WALIKOTA LUBUKLINGGAU
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN WALIKOTA LUBUKLINGGAU
NOMOR ¢4 TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM

Menimbang:

Mengingat :

AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KOTA LUBUKLINGGAU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA LUBUKLINGGAU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 dan Pasal 6
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015
tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, perlu menetapkan
Peraturan Walikota tentang Petunjuk Teknis Evaluasi Atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
di lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau

1. Undang-undang Nomor 7 Tahun 2001 tentang Pembentukan
Kota Lubuklinggau (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4114);

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

3. Peraturan Pemerintah.........
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Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor
165 Tambahan Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
26, Tambahan Lembaran Negara Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
80);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2013 tentang
Perubahan Lampiran Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 1 Tahun 2014
tentang Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota
Lubuklinggau (Lembaran Daerah Kota Lubuklinggau Tahun
2014 Nomor 1) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2014
tentang Organisasi Perangkat Daerah Kota Lubuklinggau
(Lembaran Daerah Kota Lubuklinggau Tahun 2015 Nomor
9);

10. Peraturan Daerah.....



10. Peraturan Walikota Lubuklinggau Nomor 62 Tahun 2014
tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat
Kota Lubuklinggau (Berita Daerah Kota Lubuklinggau Tahun
2014 Nomor 62);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG PETUNJUK TEKNIS

EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU.

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

Daerah adalah Kota Lubuklinggau
Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Lubuklinggau
Walikota adalah Walikota Lubuklinggau

Inspektorat adalah Inspektorat Kota Lubuklinggau

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau.

Evaluator adalah pejabat Inspektorat Kota Lubuklinggau vyang diberi
perintah untuk melaksanakan proses penilaian.

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat AKIP
adalah laporan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat SAKIP adalah instrumen pertanggungjawaban yang pada
pokoknya terdiri dari berbagai indikator dan mekanisme kegiatan
pengukuran, penilaian, dan pelaporan kinerja secara menyeluruh dan
terpadu untuk memenuhi kewajiban suatu instansi pemerintah dalam
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi, serta misi organisasi.

9. Laporan Kinerja ............



9. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat LKjIP
adalah dokumen yang berisi gambaran perwujudan Akuntabilitas Kinerja
SKPD yang disusun dan disampaikan secara sistematik dan melembaga.

10. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah kegiatan
analisis kritis, penilaian yang sistematis, pemberian atribut, pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi untuk tujuan peningkatan kinerja
dan akuntabilitas SKPD oleh inspektorat.

11. Laporan Hasil Evaluasi yang selanjutnya disingkat LHE adalah laporan
Inspektorat yang menyajikan informasi pelaksanaan sistem AKIP dan
evaluasi atas kinerja SKPD yang dievaluasi sehingga diperoleh data sebagai
bahan perbaikan.

12. Aparat Pengawasan Intern Pemerintahan adalah Inspektorat Kota
Lubuklinggau.

Pasal 2

(1) Petunjuk teknis evaluasi atas implementasi SAKIP di Lingkungan
Pemerintah Kota Lubuklinggau sebagaimana tercantum dalam lampiran 1
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota
ini.

(2) Contoh bentuk lembar kriteria evaluasi atas implementasi SAKIP di
Lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau sebagaimana tercantum dalam
lampiran 1l yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Walikota ini.

Pasal 3

(1) Petunjuk Teknis Evaluasi atas implementasi SAKIP di Lingkungan
Pemerintah Kota Lubuklinggau digunakan untuk :
a. memberi panduan bagi evaluator yang berkaitan dengan :
1. pemahaman mengenai tujuan evaluasi dan penetapan ruang lingkup
evaluasi;
2. pemahaman mengenai strategi evaluasi dan metodologi yang
digunakan dalam evaluasi;
3. penetapan langkah kerja yang harus ditempuh dalam proses
evaluasi;
4. penyusunan LHE dan mekanisme pelaporan hasil evaluasi serta
proses pengolahan datanya.
b. menjadi panduan bagi pejabat dan staf pelaksana dalam mengelola
pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP di Lingkungan
Pemerintah Kota Lubuklinggau.

(2) Tujuan evaluasi atas implementasi SAKIP di Lingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau sebagai berikut :

a. memperoleh informasi .....



a. memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP di Lingkungan
Pemerintah Kota Lubuklinggau;

b. menilai akuntabilitas kinerja SKPD di Lingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau,;

c. memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan
penguatan akuntabilitas SKPD di Lingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau,;

d. memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

Pasal 4

Dengan berlakunya Peraturan Walikota ini, Peraturan Walikota Nomor
22 Tahun 2014 tentang petunjuk teknis Evaluasi Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Satuan Kerja Perangkat Daerah dilingkungan
Pemerintah Kota Lubuklinggau, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 5

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Lubuklinggau.

Ditetapkan di Lubuklinggau
pada tanggal, 90 Met 30t6

WALIKOTA LUBUKLINGGAU.

Diundangkan di Lubuklinggau
pada tanggal 20 Metr 30l

SEKRETARIS DAERAH KOTA LUBUKLINGGAU,

/4 H. PARIGAN
BERITA DAERAH KOTA LUBUKLINGGAU TAHUN 2016 NOMOR 9

v Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Bagian Hukum

Hendri Hermani, SH., M.Hum
Pembina
NIP. 19711027 200312 1 002



LAMPIRAN I

PERATURAN WALIKOTA LUBUKLINGGAU

NOMOR Y TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA  INSTANSI
PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA
LUBUKLINGGAU

PETUNJUK TEKNIS EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu program yang
dilaksanakan dalam rangka reformasi birokrasi untuk mewujudkan pemerintahan
yang bersih dan bebas dari KKN, meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada
masyarakat dan meningkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi.
Penguatan akuntabilitas ini dilaksankan dengan penerapan Sisitem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang SAKIP.

Untuk mengetahui sejauh mana SKPD mengimplementasikan  Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)-nya, serta sekaligus untuk
mendorong adanya peningkatan kinerja SKPD, maka perlu dilakukan suatu
evaluasi implementasi SAKIP. Evaluasi ini diharapkan dapat mendorong SKPD
untuk secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP-nya dan mewujudkan
capaian kinerja (hasil) instansinya sesuai yang diamanahkan dalam RPJMD.
Pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya. Untuk itu diperlukan petunjuk teknis evaluasi atas implementasi SAKIP
yang dapat dijadikan panduan bagi evaluator. Petunjuk teknis evaluasi atas
implementasi SAKIP ini, disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah. Petunjuk teknis ini disusun dengan maksud untuk
memberikan petunjuk umum dalam rangka evaluasi atas implementasi SAKIP.
Pedoman ini berisi tentang perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi, dan

pelaporan evaluasi.

B. Pengertian... L/



B.

Pengertian Evaluasi

Evaluasi atas implementasi SAKIP adalah aktivitas analisis vang sistematis,
pemberian nilali, atribut, apresiasi, dan pengenalan permasalahan,  scerta
pemberian solusi atas masalah vang ditemukan untuk tujuan peningkatan
akuntabilitas dan kinerja instansi/unit kerja/SKPD. Evaluasi dapat dilakukan
dengan tidak harus tergantung pada kelengkapan dan keakuratan data yang ada.
informasi yang memadai dapat digunakan untuk mendukung argumentas
mengenai perlunya perbaikan. Penggunaan data untuk evaluasi diprioritaskan
pada kecepatan memperoleh data dan kegunaannya. Dengan demikian. hasil
evaluasi akan lebih cepat diperoleh dan tindakan perbaikan dapat segera
dilakukan. Berbeda dengan audit, evaluasi lebih memfokuskan  pada
pengumpulan data dan analisis untuk membangun argumentasi bagl perumusan
saran/rekomendasi perbaikan. Sifat evaluasi lebih persuasif. analitik, dan

memperhatikan kemungkinan penerapannya.

Tujuan Evaluasi

Tujuan evaluasi atas implementasi SAKIP dapat ditentukan setiap tahun scsuw
dengan kebijakan evaluasi yang ditetapkan. Tujuan dan Sasaran evaluasi sangat
tergantung pada para pihak pengguna hasil evaluasi dan kebijakan pimpinan
instansi/unit kerja yang diberi wewenang untuk melakukan cvaluasi, dengan
mempertimbangkan berbagai kendala yang ada. Secara umum, tujuan evaluasi
atas implementasi SAKIP adalah untuk :

1. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

2. Menilai tingkat implementasi SAKIP;

3. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementas SAKIP;

4. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

Ruang Lingkup Evaluasi

Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP meliputi keglatan evaluas

terhadap perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk pencrapan

anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran

kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi

kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu

satunya yang digunakan dalam menentukan nilal dalam evaluasl, akan wctapi

juga termasuk berbagai hal (knowledge) yvang dapat dihimpun guna mengukuy

keberhasilan ataupun keunggulan instansi. Dalam penerapannya linglkup

evaluasi atas implementasi SAKIP mencakup :

1. Penilaian terhadap perencaraan strategis, termasuk di dalamnya perjanpan
kinerja dan sistem pengukuran kinerja.

2. Penilaian terhadap penyajian dan pengungkapan informasi kinerja;

3. Evaluasi terhadap program dan kegiatan; dan

4. Evaluasi terhadap kebijakan instansi/unit kerja yang bersangkutan.

Uhntieh V
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Untuk keberhasilan pelaksanaar evaluasi, terlebih dahulu perlu didefinisikan
kepentingan pihak-pihak pengguna informasi hasil evaluasi. Informasi yang
dihasilkan dari suatu evaluasi yang dapat diakses antara lain mencakup:

1. Informasi mengetahui tingkat kemajuan/perkembangan (progres);

2. Informasi untuk membantu agar kegiatan tetap berada dalam alurnya; dan

3. Informasi untuk meningkatkan efisiensi

BAR I .. I/



BAB 11
PERENCANAAN EVALUASI

Desain Evaluasi

Dalam melakukan evaluasi, perlu diperhatikan beberapa kendala (constramt!

yang secara umum dihadapi oleh evaluator. Kendala- kendala tersebut adalah

waktu, dana, rang/personil vanz kompeten dalam melakukan evaluasi, lokasi.
dan fasilitas yang mendukung pelaksanaan evaluasi. Persiapan vang matang
sebelum melaksanakan evaluasi dapat dilakukan dengan menyusun desain
evaluasi yang baik agar pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar dan berhasil.

Desain evaluasi merupakan kegiatan yang pada intinya mengidentifikasikan :

1. Jenis informasi evaluasi vang perlu disesuaikan dengan tujuan cvaluasi.
Misalnya : deskripsi, pertimbangan profesional (judgement) dan Intepretast;

2. Jenis pembandingan yang akan dilakukan, sesuai dengan jens evaluas
(evaluasi kelayakan, evaluasi efisiensi, dan evaluasi efektivitas) vang masing:
masing memerlukan jenis pembandingan yang berbeda, sehingga memeriukan
desain yang berbeda.

Elemen-elemen desain yang harus dipertimbangkan sccara spesifik  sebelum

pengumpulan informasi adalah :

1. Jenis informasi yang akan diperoleh;

2. Sumber informasi (misalnya, tipe responden);

3. Metode yang akan digunakan dalam melakukan uji petik (misalnya, random
sampling);

4. Metode pengumpulan informasi (misalnya, struktur wawancara dan
pembuatan kuesioner);

5. Waktu dan frekuensi pengumpulan informasi;

Dasar untuk membandingkan hasil dengan atau tanpa program (untuk
pertanyaan tentang dampak atau hubungan sebab-akibat);

7. Analisis perencanaan.

Kegiatan penyusunan desain evaluasi pada akhirnya akan menentukan

metodologi evaluasi dan teknik evaluasi.

1. Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi atas implementasi SAKIP adalah
metodologi yang pragmatis karena disesuaikan dengan tujuan evaluast vang,
telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang ada. Dalam hal i,
evaluator perlu menjelasken kelemahan dan kelebihan metodologi yang
digunakan kepada pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis int diambil agal
dapat lebih cepat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang memberikan
petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP dan peningkatan akuntabihtas

kinerja instansi pemerintah.

2. Teknik | p



2. Teknik Evaluasi

Berbagai teknik evaluasi yang digunakan oleh evaluator tergantung pada :
a. Tingkatan tataran (context) yang dievaluasi dan bidang (content)
permasalahan yang dicvaluasi.
1) Evaluasi pada tingkat kebijakan berbeda dengan evaluasi pada tingkat
pelaksanaan program.
2) Evaluasi terhadap pelaksanaan program berbeda pula dengan evaluasl
terhadap pelaksanaan kegiatan
b. Validitas dan ketersediaan data yang mungkin dapat diperoleh. Berbaga
teknik evaluasi dapat digunakan, namun yang terpenting adalah  dapat
memenuhi tujuan evaluasi. Teknik-teknik tersebut antara lain adalah telaah
sederhana, survei sederhana sampai survel yang detail dan mendalam.
verifikasi data, riset terapan (applied research), berbagal analisis dan
pengukuran, survei target evaluasi (target group), metode statistik, metode
statistik non- parametrik, pembandingan (benchmarking), analisa lintas
bagian (cross section analysis), analisa kronologis (time series analysis).
tabulasi, penyajian pengolahan data dengan grafik/icon/simbol- simbol.

dan sebagainya.

Pengorganisasian Evaluasi

Pengorganisasian  evaluasi merupakan aktivitas  vang dimulai  schelum
pelaksanaan evaluasi yang bertujuan untuk mempersiapkan segala scsuatu yanyg
diperlukan dalam melakukan evaluasi. Secara garis besar, keglatan
pengorganisasian evaluasi ini meliputi kebutuhan sumber dava manusi
evaluator, perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi, dan pengendalian

pelaksanaan evaluasi.
1. Kebutuhan SDM Evaluator

Hal terpenting dalam pelaksanaan evaluasi adalah ketersediaan SDM sebagal
evaluator. Kualitas SDM cvaluator menjadi pemicu  utama keberhasilan
pelaksanaan evaluasi yang berkualitas. Persyaratan evaluator mencakup

a) Telah mengikuti pelatihan/bimbingan teknis tentang Sistem AKIP;

b) Telah mengikuti pelatihan evaluasi penerapan SAKIP

Kedua jenis persyaratan tersebut dapat ditunjukkan dengan adanva scrtifikat
telah mengikuti pelatihan arau setidaknya surat tugas untuk mengikuu {dan
telah mengikuti) kedua pelatihan tersebut. Dalam hal kedua persyaratan
tersebut belum terpenuhi, maka sampai tahun 2016 setidaknya evaluator
yang ditugaskan untuk melakukan evaluasi SAKIP (mulai dari anggota um
sampai dengan penanggung jawab evaluasi) telah mengikuti pelatihan

kantor sendiri (in house training) di masing-masing APIP.

2. Perencanaadn L
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2. Perencanaan Evaluasi

Perencanaan evaluasi merupakan bagian yang penting dalam proses cvaluast,

karena keberhasilan dalam melaksanakan evaluasi sangat tergantung kepada

perencanaan evaluasi. Di samping itu, perencanaan evaluast  akan

memberikan kerangka kerja (framework]) bagi seluruh tingkatan manajemen

pihak evaluator dalam melaksanakan proses evaluasi. Secara garis besar.

terdapat beberapa hal penting dalam merencanakan evaluasi, yaitu:

a.
b.
c.

d.

Pengidentifikasian penggurna hasil evaluasi;
Pemilihan pertanyaan evaluasi yang penting;
Pengidentifikasian informal yang akan dihasilkan; dan

Sistem komunikasi dengan pihak yang terkait dalam kegiatan evaluasi.

Pelaksanaan Evaluasi

Kegiatan pelaksanaan evaluasi meliputi beberapa tahap, yaitu:

a.

Pengumpulan, analisis dan intepretasi data

Kegiatan utama dalam pelaksanaan evaluasi adalah pengumpulan dan
analisis data serta menginterpretasikan hasilnya. Hal ini sesuai dengan
tujuan evaluasi atas implementasi SAKIP, yaitu untuk memberikan
keyakinan bahwa evaluasi vang dilakukan oleh APIP telah memadal dan
memberikan saran atau rekomendasi guna peningkatan akuntabilitas
kinerja. Ketersediaan data sebagai bahan evaluasi sangal membantu
evaluator dalam menjalankan tugas. Namun, dalam kenyataannya dapat
terjadi data yang diperlukan oleh evaluator tidak seluruhnya tersedia
instansi/unit kerja yang dievaluasi. Dengan kata lain, evaluator harus
melakukan kerja ekstra untuk memperoleh data yang diperlukan. Apabila
hal ini terjadi, evaluator harus pandai menggunakan wakiu agar tidak
terfokus pada satu kegiatan, sehingga kegiatan yang lain vang diperlukan
tidak dilaksanakan.

Penyusunan draft Laporan Hasil Evaluasi (LHE)

Penyusunan draft LHE dilakukan oleh ketua tim evaluasi. Sebelum
menyusun draft LHE evaluator, pengendali teknis, pegendali mutu. dan
penanggung jawab evaluasi telah menyetujui permasalahan vang dipcrolch
tim.

Pembahasan dan reviu draft LHE

Meskipun sebelum penyusunan draft LHE telah diadakan pertemuan
antara pihak yang terlibat dalam um evaluasi dengan pihak yang
dievaluasi, dalam penerapannya sering terjadi pembahasan draft LHE
secara bersama.

Finalisasi LHE

Finalisasi LHE merupakan tahap akhir dalam penulisan laporan. Hal

dilakukan setelah adanya reviu dari pihak-pihak yang berwenang terhadap

e. Penyebaran . b

draft LHE yang telah disusun sebelumnya.
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e. Penyebaran dan Pengomunikasian LHE
Penyebaran LHE sebaiknya dilakukan secara langsung dengan
mengomunikasikan hal-hal  vang penting dan mendesak.  Untuk
mendapatkan respon atau tindakan dari para pengambil keputusan pada

instansi/unit kerja yang dievaluast.

4. Pengendalian Evaluasi

Pengendalian evaluasi dimaksudkan untuk menjaga agar evaluasi berjalan

sesuai dengan rencana. Keglatan ini dilakukan agar proscs evaluasi tetap

terarah pada kesimpulan yang bermanfaat, sesuai dengan target, tepat waktu,
serta tepat biaya. Mekanisme pengendalian yang dapat dilakukan antara lain
sebagai berikut :

a. Melakukan pertemuan berkala antara sesama tim pelaksana evaluas)
(misalnya mingguan, dua mingguan atau bulanan)

b. Melakukan pertemuan dengan pihak lain yang terhbat dalam evaluas:
(misalnya pengendali teknis, pengendali mutu dan penanggung Jawab
evaluasi). Biasanya frekuensi pertemuan dengan pelaksana evaluas lebih
sering dibandingkan dengan pertemuan dengan pihak yang lebih tinggl i
luar pelaksanaan evaluasi.

Hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian

evaluasi, seperti : penanggung jawab evaluasi, mekanisme penerbitan surat

tugas, penerbitan laporan hasil evaluasi tetap mengikuti kebijakan-kebijakan
yang ditetapkan oleh Deputi Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas

Aparatur dan Pengawasan Kementerian PANRB.

Dalam rangka untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian maka dilakukan

reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari um evaluator

dengan pengaturan sebagai berikut

a. Reviu tingkat 1 dilakukar di masing-masing tim evaluator oleh supenasor
tim;

b. Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus untuk
menentukan pemeringkatan nilar dan penentuan kategorl (rating) hasil

evaluasi.

BAB 1 k
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BAB 11
PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP

A. Survei Pendahuluan

1. Tujuan dan Manfaat Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan untuk memahami dan mendapatkan gambaran
umum mengenai kegiatan/unit kerja yang akan dievaluasi. Tujuan dan
manfaat survei pendahuluan antara lain adalah untuk :

a. Memberikan pemahaman mengenatl instansi/unit kerja yang dievaluasi.
Memberikan fokus kepada hal-hal yang memerlukan perhatian dalam
evaluasi, dan

¢. Merencanakan dan mengorganisasikan evaluasi.

Jenis Data dan Informasi yang Dikumpulkan pada Survei Pendahuluan

Sesuai dengan tujuan dan manfaat survei pendahuluan, beberapa

data/informasi yang diharapkan diperoleh antara lain mengenai :

a. Tugas, fungsi dan kewenangan instansi/unit kerja;

b. Peraturan perundangan yang berkaitan dengan instanst/unit kerya;
c. Kegiatan utama instansi/unit kerja;

d. Sumber pembiayaan instansi/unit kerja;

e, Sistem informasi yang digunakan;

[ Keterkaitan instansi/unit kerja atau instansi/unit kerja atasannya;

g. Perencanaan Strategis, Rencana Kinerja, Rencana Kerja dan Anggaran.
serta Perjanjian Kinerja yang dimiliki instansi/unit kerja atau instansi/unit
kerja atasannya;

h. Laporan Kinerja instansi/unit kerja;

i, Sistem pengukuran kinerja dan manajemen kinerja pada umumnya;

j. Laporan keuangan dan pengendalian; serta

k. Hasil evaluasi dan reviu periode sebelumnya.

Dalam tahapan survei pendahuluan para evaluator hendaknya tidak terjebalk

pada pengumpulan data vang mendetail, karena pada  dasarnya  sune

pendahuluan dititikberatkan untuk memahami instansi/unit kerja vang akan
dievaluasi secara umum dan hasilnya digunakan sebagai data awal dalam

merencanakan atau melakukan kegiatan evaluasi.

3. Teknik Pengumpulan Data dan Informasi Survei Pendahuluan

Pengumpulan data dan informasi pada survei pendahuluan dapal dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu melalui angket (kuesioner), wawancara, obscryvast.
studi dokumentasi, atau kombinasi diantara beberapa cara tersebut.
Sedangkan teknik analisis data antara lain: telaahan sederhana. berbagal
analisis dan pengukuran, metode statistik, pembandingan, analisis logika

program dan sebagainya.

a. Kuesioner v



d. Monitoring dan evaluasi terhadap pencapaian Kkinerja pelaksanaan
program, khususnya program strategis;

e. Keterkaitan diantara seluruh komponen-komponen percncanaan Kinerja
dengan penganggaran, kebijakan pelaksanaan dan pengendalian  serta
pelaporannya;

f. Capaian kinerja utama dari masing-masing Instansi pemerintah/uni
kerja/SKPD;

Tingkat implementasi SAKIP instansi pemerintah/unit kerja/SKPD;

0=

h. Memastikan disusunnya rencana aksi terhadap rekomendasi hasil
evaluasi yang belum ditindaklanjuti.
Evaluasi atas implementasi SAKIP, terdiri atas evaluasi penerapan komponen
manajemen kinerja yang meliputi: perencanaan kinerja, pengukuran Kinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja.  Evaluas
penerapan manajemen knerja juga meliputi  penerapan  kebijakan
penyusunan dokumen penetapan kinerja dan indikator kinerja utama (IKU}
sampai saat dilakukan evealuasi Kriteria vang ditetapkan dalam rangka
evaluasi AKIP ini dituangkan dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE). LKE nn
menyajikan komponen, bobot, sub-komponen dan butir-butir penilaian. LKE
ini juga dilengkapi dengan seperangkat kriteria penilaian untuk setiap butr
penilaian. ([lustrasi LKE terdapat pada anak lampiran pedoman 1ini
Selanjutnya setiap petunjuk pelaksanaan yang disusun menjabarkan lebih
rinci butir-butir penilaian tersebut sesuai dengan tujuan dan ruang hngkup

evaluasi.

2. Penilaian dan Penyimpulan

1.

Evaluasi atas akuntabilitas kinerja instansi harus menyimpulkan hasil
penilaian atas fakta obyektifl Instansi pemerintah dalam
mengimplementasikan  perencanaan  kinerja,  pengukuran Kinerya.

pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan capaian kinerja sesuai dengan

kriteria masing-masing komponen yang ada dalam LKE.

Langkah penilaian dilakukan sebagai berikut:

a. Dalam melakukan penilaian, terdapat tiga variable yaitu: (1) komponen:
(ii) sub-komponen; dan (iii) kriteria.

b. Setiap komponen dan sub-komponen  penilaian  diberikan

alokasi nilai sebagai berikut:

No. [/



No Komponen LBoboL ll Sub Komponen

1 Perencanaan ‘ 30% |a. Rencana Strategis (10%), melipuli:
Kinerja Pemenuhan Renstra (2%), Kualitas
Renstra (5%) dan Implementasi.

Renstra (3%)

b. Perencanaan  Kinerja  Tahunan
(20%), meliputi Pemenuhan RKT
(4%), Kualitas RKT (10%) dan

\ ! Implementasi RKT (6%).

[\®]
o)
(¢}
3
o)
o
=
5|
-
o
o}
|
|
A
n
\C‘
(e}
jav;

. Pemenuhan pengukuran (5]

Kinerja | b. Kualitas Pengukuran (12,5%0)
l‘ \‘ c. Implementasi pengukuran (7,5%)
1 il T T T
3 | Pelaporan \ 15% | a. Pemenuhan pelaporan (3"
Kinerja \ b, Kualitas pelaporan (7,5%)
\ ¢. Pemanfaatan pelaporan (4,5%)
4 Evaluasi ‘ 10% | a. Pemenuhan evaluasi (2%)
t 1 : .
Interna t N b. Kualitas evaluasi {5%)
J “ ¢. Pemanfaatan hasil cvaluasi (3]
| , S P [
5 Capaian 20% l@ a. Kinerja yang dilaporkan
| Kinerja n (output) (5%)
|
‘ | L b. Kinerja yang dilaporkan {outcome)
| | ﬁ (10%)
l l | ¢. Kinerja tahun berjalan
l\ . (benchmark] (5%)
\
1
] | ; i
1 ' Total | 100%l
|

Penilaian terhadap butir 1 sampai 4 terkait dengan penerapan Sistem
AKIP pada instansi pemerintah, sedangkan butir 5 terkait dengan
pencapaian kinerja, baik yang telah tertuang dalam dokumen Laporan
Kinerja maupun dalam dokumen lainnya. Penilaian atas butr Sa, b
dan c didasarkan pada pencapaian kinerja vang tclah disajikan dalam
Laporan Kinerja maupun dokumen pendukung scpertt Pengukuran
Kinerja.

. Penilaian atas komponen dan sub komponen pada poin b pada
Pemerintah Daerah meliputi entitas Pemda (Provinsi, Kabupaten, Kota
dan entitas SKPD; SKPD vang disampling terdiri dari Inspektorat,
Badan Perencana Permnbangunan Daerah (Bappeda) dan satuan
kerja teknis yang menggambarkan kinerja utama (core business) atau
prioritas Pemerintah Daerah tersebut.

. Setiap sub-komponen akan dibagi kedalam beberapa pertanvaan

sebagai kriteria pemenuhan sub-kormponen tersebut.

Setiap [/
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Setiap pertanyaan akan disediakan pilihan jawaban ya/tidak atau
a/b/c/d/e. Jawabab ya/tidak diberikan untuk  pertanyaan-
pertanyaan yang langsung dapat dijawab sesuai dengan pemenuhan
kriteria. Jawaban a/b/c/d/e diberikan untuk pertanvaan-pertanyadain
yang membutuhkan “judgements” dari evaluator dan biasanva terkait
dengan kualitas dan pernanfaatan suatu sub-komponen tertentu,
Setiap jawaban “ya” akan diber nilai 1, sedangkan jawaban “tdak’
diberi nilai O.

Pemilihan jawaban a/b/c/d/e, didasarkan pada kriteria tertentu dan
judgement evaluator. Kriteria sebagaimana tertera dalam penjelasan

template, merupakan acuan dalam menentukan jawaban a/b/c/d/c.

. Penilaian atau penyimpulan atas pertanyaan yang terdiri dari beberapa

sub-kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban “ya© atau
“tidak” pada masing-masing sub kriteria tersebut. (Misalnya untuk
menyimpulkan kondisi sasaran atau indikator kinerja, dimana
berhubungan dengan lebih dari satu sasaran atau lebith dari satu
indikator kinerja, maka penilaian ‘ya” atau “tidak’” dilakukan atas
masing-masing sasaran dan/atau masing-masing indikator kincrja,

baru kemudian ditarik simpulan secara menyeluruhj.

. Dalam memberikan penilaian “ya” atau “tidak” maupun “a/bfc/d/cn.

selain mengacu pada kriteria yang ada, evaluator juga harus

menggunakan professional judgements-nya dengan mempertimbangkan

hal-hal yang mempengaruhi pada setiap kriteria, dan didukung dengan
suatu kertas kerjaevaluasi.

Setelah setiap pertanvaan diberikan nilai maka penyimpulan akan

dilakukan sebagai berikut:

e Tahap pertama dijumlahkan nilai pada setiap pertanyaan pada
setiap sub-komponen schingga ditemukan suatu angka tertentu.
Misalnya: sub-komponen indikator kinerja mempunyal alokast mila
10% dan memiliki 10 (sepuluh) pertanyvaan. Dari 10 pertanyaan
tersebut, apabila terdapat 3 (tiga) jawaban “ya” maka nilar untuk
sub-komponen terscbut adalah: [3/10] x 10 = 3;

o Untuk kriteria yang berhubungan dengan kondisi vang memerlukan
penyimpulan, karena terdiri dari  beberapa sub-kriteria,
penyimpulan tentang kriteria dilakukan melalul mlai rata-rata;

e Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilai
sub-komponen yang ada schingga ditemukan suatu angka terteniu
untuk total nilai dengan range nilar antara 0 s.d 100.

Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan

dilakukan sebagai berikut:

o Denyunpulan Z



Penyimpulan atas hasil reviu terhadap akuntabilitas kinerja instansi
dilakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang darn masimng
masing komponen.

Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas mstansi
yang bersangkutan terhadap kinerjanya, dengan kategorl scbaga

berikut:

— -

No Kategori Nilai Angka Interpretasi

1 ) AA >90 -100 Sangat Memuaskan,

|
|
| o

5 A \ 280 - 90 Memuaskan, Memimpin
\

perubahan, berkinerja
tinggl, dan sangal

akuntabel

Sangat Baik, Akuntabel

- berkinerja baik, memihki

W

BB >70 - 80

sistem manajemen kinerja

- yang andal.

Baik, Akuntabilitas
kinerjanya sudah  baik.

4 B >60 - 70

memiliki sistem yang dapat
- digunakan untuk

manajemen  kinerja,  dan

perlu sedikit perbaikan.

Cukup (Memacdaij,
Akuntabilitas kinerjanva
cukup baik, taat kebyjakan.
>50 - 60 memiliki sistem yang dapat
digunakan untuk

f . ; 3
|
|
|
|

memproduksi informast
kinerja untuk pertanggung
|jawaban,  perlu banvak
perbaikan tidak mendasar.

| i
i .

| Kurang, Sistem dan
tatanan kurang dapat
\ >30 - 50 diandalkan, memiliki
‘ | sistem  untuk manajemen

tkinerja tapi perlu banvak

\ ‘ perbaikan minor dan

\ i perbaikan yang mendasar.
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0-30 |

Sangat Kurang, Sistem

dan tatanan udak dapat

diandalkan untuk
penerapan manajemen
kinerja; Perlu  banyak -
perbaikan, sebagian

perubahan yang sangal
mendasar.

L

k. Untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian, perlu dilakukan reviu

secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari um cva

dengan pengaturan sebagai berikut:

1)

2)

luator

Reviu tingkat 1 dilakukan di masing-masing tim evaluator olch

supervisor tim.

Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus

untuk menentukar pemeringkatan nilai dan penentuan kategori

hasil evaluasi.

BA IV b -
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BAB IV
PELAPORAN HASIL EVALUASI

Setiap surat tugas untuk pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP  harus
menghasilkan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dan Laporan Hasil Evaluasi (LHE). LHE
ini disusun berdasarkan berbagai hasil pengumpulan data dan fakta serta analisis
yang didokumentasikan dalam KKE. Setiap langkah evaluator yang cukup penting
dan setiap penggunaan teknik evaluasi harus didokumentasikan dalam KKE. Kertas
kerja tersebut berisi fakta dan data yang dianggap relevan dan berarti untuk
perumusan temuan permasalahan. Data dan deskripsi fakta ini ditulis mular dan
uraian fakta yang ada, analisis (pemilahan, pembandingan, pengukuran. dan
penyusunan argumentasij, sampai pada simpulannya. Bagi unit kerja/SKPD vang
sudah pernah dievaluasi, pelaporan hasil evaluasi diharapkan menvajikan informasi
tindak lanjut dari rekomendasi tahun sebelumnya, sechingga diperoleh data vang
dapat diperbandingkan dan dapat diketahui perbaikan-perbaikan yang telah
dilakukan.LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mengungkapkan
hal-hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja unit kerja/SKPD  vang
dievaluasi. Permasalahan atau temuan sementara hasil evaluasi (tentative finding)
dan saran perbaikannya harus diungkapkan sccara jelas dan dikomunikasikan
kepada pihak pimpinan unit kerja/SKPD yang dievaluast untuk mendapatkan
konfirmasi ataupun tanggapan sccukupnyva. Penulisan LHE mengkuu keaidah-
kaidah umum penulisan laporan yang baik, antara lain: Penggunaan kalimat vang
jelas dan bersifat persuasif untuk perbaikan, tidak menggunakan ungkapan yvang
ambivalen atau membingungkan dalam proses penyimpulan dan kompilast data.
Evaluator harus berhati-hati dalam menginterpretasikan data hasil evaluasi,
menyimpulkan dan menuangkannyva dalam laporan. LHE atas implementasi SAKIP
Unit Kerja/SKPD yang dievaluasi APIP Kota Lubuklinggau atau um khusus vang
dibentuk, disampaikan kepada pimpinan unit kerja vang dievaluast dengan
tembusan kepada Walikota Lubuklinggau. lkhtisar dari laporan hasil evaluasi
tersebut disampaikan kepada Kementerian PANRB. Format LHE, selain bentuk
surat (short-form), juga dapat berbentuk bab yang dikenal dengan bentuk penyajian
yang panjang (long-form). Secara garis besar, outline LHE atas implementast SAKIP
adalah sebagai berikut:

e Ikhtisar Eksekutif

e Bab I Pendahuluan

a. Dasar Hukum Evaluasi
b. Latar Belakang

c. Tujuan Evaluast

d. Ruang Lingkup Evaluast

e. Metodologi Evaluast

[ Gambaran [



[ Gambaran Umum Evaluatan

g. Gambaran Umum Implementast SAKIP

h Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya (jika periode sebeluninya
dievaluasi)

Bab II Hasil Evaluasi

a. Evaluasi atas Perencanaan Kinerja

b. Evaluasi atas Pengukuran Kinerja

¢. Evaluasi atas Pelaporan Kinerja

d. Evaluasi atas Evaluasi Internal

e. Evaluasi atas Capaian Kinerja

Lampiran

Format [ .
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Format LHE dalam bentuk surat dapat disajikan sebagai berikut:

PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

INSPEKTORAT

J1. Depati Said No. 48 Kel. Ulak Lebar Kec. Lubuklinggau Barat II
Telp / Fax. (0733) 320633 Lubuklinggau Kode Pos 31625
Email : inspektorat@lubuklinggau.go.id, Website : www.lubuklinggau.go.id

Lubuklinggau, ............... 20 ...
Kepada Yth.
Nomor : Kepala SKPD
Lampiran : Kota Lubuklinggau
Perihal . Laporan Hasil Evaluasi di_
Akuntabilitas Kinerja SKPD Lubuklinggau

Kota Lubuklinggau Tahun 20.....

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan PemerintahNomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Walikota Lubuklinggau Nomor
..... Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau dan Keputusan Inspektur Kota Lubuklinggau NOITIOT © oot e
Tentang Pembentukan Tim Evaluasi Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Satuan
Kerja Perangkat Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau Tahun 2015,
kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Kami telah melakukan Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja SKPD Tahun.......
dengan tujuan:
a. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP.
b. Menilai akuntabilitas kinerja SKPD.
c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan
akuntabilitas SKPD.
d. Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi periode tahun scbhelumnya.

2 Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajemen kinerja,

yang meliputi: Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Peclaporan Kinerja,
Evaluasi Kinerja, dan Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi.
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun ...,
merupakan salah satu dokumen yang dievaluasi seclain dokumen Rencana
Strategis (Renstra), dokumen Rencana Kerja (Renja) Tahun........ dokumen
Penetapan Kinerja (PK) Tahun ........ . dokumen Indikator Kinerja Utama (IKUY
serta dokumen terkait lainnya.

3 Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mular O s.d. 100,
Berdasarkan hasil evaluasi, SKPD memperoleh nilai scbesar .. vy dengan
Kategort ..ooovrrnnveeeieenees

4. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen Kinerja yang dievaluast pada ............... Kota Lubuklinggau
dengan rincian scbagal berikut:

A. Perencanaan Kinerja
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C. Pelaporan Kinerja

5. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami merckomendasikan
SKPD ... . beserta seluruh jajarannya agar dilakukan perbaikan

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja pada
SKPD............n. Tahun ............. Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima

INSPEKTUR

Tembusan disampaikan Kepada Yth:
Walikota Lubuklinggau (sebagai laporan)

BAB bb
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BABYV
PENUTUP

Evaluasi atas implementasi SAKIP merupakan bagian dari siklus manajemen
instansi pemerintah. Dengan ditetapkannya Petunjuk Teknis Evaluasi atas
Implementasi SAKIP di lingkungan Pemerintah Kota Lubuklinggau, diharapkan para
evaluator mempunyai acuan yang sama dalam melaksanakan evaluasi. Namun
demikian, diharapkan para evaluator juga dapat menggunakan inovasi-inovasi baru
dan mengembangkan secara t€rus menerus dalam melakukan evaluasi atas

implementasi SAKIP.

Pada akhirnya keberhasilan pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP
diharapkan dapat mencapai tujuan dari SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya
kinerja instansi pemerintah dan meningkatnya akuntabilitas instansi pemerintah

terhadap kinerjanya.

WALIKOTA{LUBUKLINGGAU ‘

H.S.N.P NAEGTRA SOHE

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Bagian Hukum

Hendri Hermani, SH., M.Hum
Pembina
NIP. 19711027 200312 1 002
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LAMPIRAN II

PERATURAN WALIKOTA LUBUKLIN GGAU

NOMOR 4 TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM ~ AKUNTABILITAS  KINERJA INSTANS!
PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH RKOTA
LUBUKLINGGAU

LEMBAR KRITERIA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAERAH

e
‘ PENJELASAN

KOMPONEN/SUB KOMPONEN
1 2 3

A. PERENCANAAN KINERJA (30%])

PERENCANAAN STRATEGIS ( 10%)

a. | PEMENUHAN RENSTRA (2%) |

e

ukuran keberhasilan < 90%;
d. apabila 20%< tujul yang teluh cilenghapt denGn ‘
wkuran keberhasilan < 75%,
e. apabila tyjuan yany telah dilengkapt dengan
ukuran keberhasilan < 20%

1 Renstra SKPD telah disusun ‘L cukup jelas

J— — - S —
\f—z i Renstra telah memuat tujuan | cukup jelas “
T | - 1
§ 3 Tujuan yang ditetapkan telah dilengkap! \‘7 apabila seluruh tuuan telah dilengkapi dengan ‘
i | dengan ukuran keberhasilan (indikator] ukuran keberhasilar;
1 | b apabia > 90% tyjuan telah dilengkapt dengun
‘ ukuran keberhasilan;
‘ ¢. apabila 75%< tupuan yang telah dilengkapr denga
! i
|
i

|
\

| Ukuran keberhasilan tujuan adalah ukuran atau
;)arameter terukur vang IﬂCl’(’])I’GSt’l’l(ﬂSlk’dﬂ
“ercapai/terwujud atau tidaknva tujuan yanig
\ ditetapkan

Catatan :

\ Dalam kondist tertentu, ukuran keberhasilan tujtc:
dapat direpresentasikart oleh indikator susaran talona
‘ | terakhir dart pertode Renstra
L S
'—7 \ Tujuan telah disertai target a. apabila selurub tujuan telah dilengkapt dengan ‘
\ keberhasilannya target pencapaannya;
I | b, apabila > 90% tuuan tetah dilengkapt dengan
\ ' targel pencapaannya;

\ c. apabtla 75%< twjuan yay relah dilenghap dengar

target percaparannya < 90%; ‘
d. apabila 20%< twuan yang telah dilengkapi dengai
target pencapaiannya < 75%
| e apabda tuuan yang telah dilenghapt dengan
largel pencapaiannya < 20

Catatar:
I Dalam kondist tertentu, targel tujuan dapat
direpresentasikan oleht turget susaran talin terckhnr

—_—

Dokumen Renstra telah memuat

l
\
I
‘l dari periode RPJMD/ Renstra
15 | ‘
sasaran l cukup jelas ‘
6 | Dokumen Renstra telah memuat | a. apabila seluruh sasaran telah dilengkap{?iemqan h
| ¢
|

indikator kinerja sasaran indikatornya;
\ L. apabila » 90% sasaran telah dilenghap: dengan
rdikatornya;
c. apabila 75%< sasaran yang tetah dilengkap:
dengun indikatornya < 90%;
\ d. apabila 20%< sasaran yang telah dilengkapi
dengan indikatornya < 75%
| \ e. apabila sasaran yang telah dilengkapt dengeoot
‘ indikatornya < 20% !




O)

O

Dokumen Renstra telah memuat target
|

|
l
|

- R

8 Renstra telah menyajikan KU

o |

| |
\ ‘

i
l KUALITAS RENSTRA (5%)

10 | Tujuan telah berorientasi hasil

|
|
~

|
‘\
\

baik seperti Spesifik, Dapat Diukur dan Relevaerr
L dengan Kinerja Utama K/L atau Unit Kerja
\ 3
|
L

a. apabia seluruh sasaran telah dilenghapt dengan
target pencapaannya;

b. apabila > 90% sasaran telah dilengkapt dengan
target pencapaiannya;

¢, apabila 75%< sasaran yalyg telube dilenghap:
dengan target pencapalannya < 90%:

d. apabila 20%< sasaran yang telah dilengkap ‘
dengan target pencapaiannya < 75% ;

e. apabilu sasaran yang telah dilengkap denguan
target percapalaniya < 20"

e

a. apabila lebih dan 90% ndikator yang cda i
RPJMD/ Renstra telah menggambarkan Kunerja ‘
utama pemda/satuarn kerja;

b. apabiia 75%< indikator yang menggambarkan
kinerja utama pemda/satuan kerja < 90%;

¢, apabila 40%s< indikator yang menggambarkar
kinerja utama pemda/satuan kerja < 75%;

d. apabila 10%g indikator yang menggambarkan |
kinerja utama pemda/ satuan Kerja < 40"

¢. apabia indikator yang menggambarkan kKinerjo ‘
wtama pemda/ satuan kerja < 10%

°PJMD/ Renstra dikatakarn menyikan ‘
(memanfaatkanj [KU jika tujuan dan atau |
sasaran yang ada dapat direpresentastkan i
(relevan) dengan IKU yang sudah diformalkan.

*

) Kriteria ini berlaku dengan aswmnst IKU yung !
diformalkan telah memenuhi kriteria KU yany

e

W jika dokumen RPJMD/ renstra dapat diakses l
dengan mudah setiap saal (misalnya: melatu :
website resmi Pemerintah Provunst / Kubupaten
/Kotya atau media lain yang memudahkan |

publik untuk mengakses) i

USRS

1. apabia lebth dar 90% lujuar—u—/amﬁeir_uipk(ur
telah berorientast hastl; i

9. apabila 75%< tyjuan yang berornentast hastl =

90%;

oo apabila 40%< tyuan yany berorientast hasi

7 i,
LSO

d. apabia TU% < yjuan yany Derorentas:
hasil«40%

apabila tujuan yang duitetapkan beronentast hasil
< 10%

Kriteria berorientast hast:

. berkualitas outcome atau output pentulg

- bukan proses/kegiata

- menggambarkan kondist atau output pentuiy
yang mgm divujudkan atau seharusnya
terwujud
terkait dengan isu strategis orgamsast
sesuat dengan tugas dan jungst organisast

(outcome) telah memenuhi kriteria
ukuran keberhasilan yang baik

rn
|

Ukuran keberhasilan (indikator) tujuanJ'

a. apabila lebth dari 90% ukuran keberhastlan
tujuan dalam Renstra telah memenuht kritena
SMART dan Cukup;
b. apabila 75%< ukuran keberhasilan SMART< 90%; |
c. apabila 40%< ukuran keberhasilan SMART<75"%;
d. apabila 10%< wkuran keberhasilan SMART<40%
e. apabila ukuran keberhasilan yang SMART < 10%

Kriteria whuran keberhasilan yang bars,

- Spesific : Tiduk berduwinakna
Measureable : Dapat diukur, dapat diudentifikas
satuan atau parameternya

- Achievable: Dapat dicapa, relevan dengan tugas
Jungsinya (domamnnya) dan dalam kendalvuia
{conioliable) ‘

. Relevance: Terkait langsung dengan
(merepresentasikan) apa yang akan diakur
Timebound: Mengacu atau menggambarkur,
Kurun waktu tertentu
Cukup. dari segt ponlah, whkuran keberhasian
yang ada harus cukup mengindikustkan
ltercapauiya tujuan, sasaran dan hasi program

SAART

O S



)

12 | Sasaran telah berorientasi hasil --‘ @ apabia lebih dart 90% sasaran dalam

\
'\

|
}

13 | Indikator kinerja sasaran (outcome dan
output) telah memenuhi kriteria
indikator kinerja yang baik

] ke
I 1
‘1 \
\
1

[
Program/kegiatan merupakan cara |
untuk mencapai tujuan/sasaran/hasil
program /hasil kegiatan

e e .
a. apabiia > 90V target ywiy diterapkar: miernenide

e [

renstra/ hasil program telah berorientast hastl,
b, upabia 75%< berorientast hasil < 90%: :
o apabtla 30%< berorientast hasil <75,
d. apabila 10% < berorientusi hasil <40
e. apubila kondist jangka menengah dan sasaran

yg berorientast hastil < 10% ‘

a. apabila lebih dari 00% indikator sasaran dalam ;
RPJMD/Renstra telah memenuhi kriteria SMART | !
dan Cukup; ‘

b, apabila 75%< Indikator SMART< 907

¢ apabila 40%< Indikator SMART<75%.

d. apabila 10%< Indikator SMART<40%

e. apabda wndikator yang SMART < 10 ‘

seluruh krteria target yany baik;

b, apabia 75% < 1arget yang memenuhn seluruh
kriteria < 90%; i

c. apabila sebagan besar ( > 78] target yung i
ditetapkan tidak perdasarkan basis data yung
memadai dar argumen yanyg logis:

d. apabia sebagan besar { > 75"} targel yuriy
ditetapkan tidak berdasarkan indikator yang ‘
SMART;

e. apabtla sebagian besar ( > 75%) target yaig
ditetapkan tidak memenuwhy seluruh krterna targel
yang baik.

Kteria Target yg baik : |
- Menggambarkan suatu tingkatan terterntu yang ‘
seharusnya dicapai ftermasuk tingkatan yang \
standar, generally accepted) I

- Selarus dengan RPJMN/ RPJMD/ Rensira,

. Berdasarkan (relevan dgn) vidikator yg SMART:

. Berdasarkan basis data yang memada:

. Berdasarkan argumen dan perbitungait jang
logrs

L up(ﬂlb-llz';;).rogr(mlTE;gmrmiuiﬁg dnézu/‘)l\‘rm telcik
memenuhi selwruh kriterna; i

b, apabila program/ kegiatan yang ditetapkan telah
memenuhi sebagian besar kritena;

e apanla program/kegiatan yang ditetaphkan
menjadi penyebab ndak langsung terwwudnya
twjuan dan sasararn;

d.apabla program/ kegratan yung ditetapkan
dianggap tidak cukup untuk mencapar tijuan dan
sasaran

e, apabila penetapan program/ Kegratan
mendahului (atau tidak disertat dengan)
penetapan tujuan dan sasaran

Program/ Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk

mencapal (selaras dengan) twjuan dan sasaran Jika

memenuhi kriteria sbb:

- Menyadi penyebab langsung terteuudnya et
dan sasarar;

- Relevan;

_ Memiliki hubungan sebab ukibat (kausahias)

- Crokup wituk mewnjudkan tupean e sasarct
dalam Renstra

i
|
|

16 | Dokumen Renstra telah selaras dengam‘T
Dokumen RPJMD “

_nguan dan sasaran yang ada de REIMNCRE UL

: 0/ t11 ; T

a. apabila > 90% tujuan dan sasaran yg ditetapkarn !
telah selaras; :

b, apabila 75% < tujuan dan sasaran yg selaras
<90%:

¢, apabila 0% < tyuan dan sasaran yg selaras
<75,

d. apubila 10%< tujuan dan sasaran yg selaras
<40%

e. apabila tyjuan dan sasarait yg selaras < 10%

Kriteria keselarasan mengacu pada kondisi-kondist

bertkut -

- Twjuan dan Sasaran2 yang ada di RPJMD/
Renstra merupakan tujuan darn sasaranZ yanyg
akan divwjudkan dalam RPJMN/ RPJMD;

- Target-target kinerja RPJMD/ Renstra merupakan
breakdown dan target2 kinerja dalam RPJMN
RPJMD;

. Sasaran, indikator dan target yang ditetapkai
dalam RPJMD/ Renstra menjadr penyebal
fnenaliht hudbungan kausalitas) terveratadiy




i~

O

sasaran RPJMD/ Renstra dengan indikator
hasil/ capatan program dalam rencana kmerja
tahunan < 75%;
d. apabila 10% < keselarasan indikator tyjuan dan

e
17 | Dokumen Renstra telah menetapkan a. apabila lebih dart 90% tujuan, Sasarar: dan
hal-hal yang seharusnya ditetapkan ! indikator Renstra telah mengacu pada selunih

; kriteric yang ditetapkan;

Uob apabila lebibcdan TE% L, Susarar e
dieator Renstra telah mengacu pada sl
hrtera yang ditetapkan;

i k Lo apabida tyuan, Sasaran dan indikator Renstra

i ' lidak mengacu puda su strateges atau proakuk

\ l terbauk:,

d. apabila tiguan, Susdran dan mdikator
RPJMD/ Renstra yang mengacu pada sefuruh
kriteria yang ditetapkan tidak lebih dart 14 ‘

e. apabia lebth dan 75% nyuan, Sasaran dan i

‘1 indikator RPJMD/ Renstra yang ditetapkan tidak |

|

’ \ menggambarkan core business dan isu strateges
|

yang berkembang i

\ Peretapan hal-hal yg seharusnya nengacu padda i
krteria sbh: |
. Mengacu /selaras dengan RPJIMN/RPIMD \
\ | - Mengacu /selaras dengan kontrak kinerja {jika ‘

\ uda) l
. Mengucu / selaras dengan tugas dan fungst ‘
mengganibarkan core business \
menggambarkan isu strategis yang berkembung ‘
di daerah (local 1ssue) I
menggambarkan hubungan kausalitus .
mengacu pada praktk? terbaik .
ey

s
\ Jawaban tentang Implenietast Renstra harus
\ c. IMPLEMENTASI RENSTRA (3%) ‘ selalu dikaitkan dengan ((1\})6['\3&1111}11 olet)
| \ ; kondisi (]4rx\\'ul)1u1] tentany Pemenubian dan
! i \ Kuaitas Renstra
1 18 | Dokumen Renstra digunakan sebagal . ‘aplzbd‘u lebib dart 90% wdikator twuan dan
acuan penyusunan Dokumen rencana susuaran yang ada di RPJMD/ Renstra telati
kinerja tahunan selaras dengan indikator hasil/ capaian program "
yang ada dalam rencana kinerja tahunarn: i
b, apabila 75% < Keselarasan indikator nujuan dan. |
sasaran RPJMD/ Renstra dengan ndikator 1
hasily capaian program dalam rencanca kmerja
tahunan < 90%;
s apabila 40% < keselarasan indikator tupian dan

sasaran RPJMD/Renstra dengan indikator l

hasil/ capaian program dalam rencana kinerja

tahunan < 40% I
e, apabila keselarasan indikator tiujean darn

sasaran RPIMD/Renstra dengan uidikator

hastl/ capaican progran dalam rencana xorerjo

tahunan < 10%

Kriteria Selaras atau (dapat) dyadikan acuan

- Target? kinerja jungka menengah dalam
RPJIMD/ Renstra teluh di-breakdown dalam ‘
(selaras dengan) turget2 Kinerja tahuwnun dalum
rencana knerja tahunan

. Sasaran? yang ada di RPJMD/Renstra dyadikan

| outcome atau hasil2 program yang akarn
divwjudkan dalam rencana rmerja takhunarn

- Sasaran, indikator dan target yang chitetaphin
dalam perencanaan satuan Kerja mernyadi i
penyebab (merniliki hubungan kausalitas)
terteujudnya outcome atau hasu2 program yany
ada di rencana kinerja tahunan

Catatarn:

pemilthan a/b/c/d/e dengan asumsi indikator
tujuan dan sasaran di RPJMD/Renstra telah
memenuhi kriternna SMART

|

19 Targetjangka menengah dalam Renstra | a. rﬁ?bxlu target jangka menengah (;HWEZWT S
telah dimonitor pencapaiznnya sampa dimonitor dan memenuhu seluruh knteria yany
dengan tahun berjalan disebutkan dibawah;

L. apabila target JM telah dimonttor herdasarka:
kmteria yang disebuwikan dibawak, nannan belum
seluruh rekomendast ditindaklaryuty

o, uapabia target JM telah durnonitor dengan kniera
tersebut namun tidak ada tinduk lanut terfadap

‘ rekomendast yang diberikan :
| d. apabila monitoring target Ji dilakukan secara
maidentd, tidak terjadual, tanpa SOP ataw
i mekcsme yuang jelas;

e. Tuarget JM udak dunondor




)

\ Monitorinig target (kuerja) Jangka menengah mengact

{ pada kriteria sbb:

i Terdapat breakdown target kinerja jangku
menegah kedalam targetZ tahunan dan pertodin

k yong selaras darn terukur;

\ - Terdapat pihak atau bagian yang
bertanggungawab wntuk melaporkan dan yany

| memornitor Kuerja seeard pertodik;

|- Terdapat jadual. mekaisimne atau SOP yuig joias

C fentang mekanisme momtorug Renstra secard

| periodik,

| - Terdapar dokumentust hasil monitoriug, capadn

Kinerja jangka menengah cdilaporkan progressiya

i cialam laporan Kuerja

- Jerdapat tindak lanyut atas hasil moratoring i

—

e
20 Dokumen RPJMD /Renstra telah direviu a. apabila RPJMD/ Renstra telah direviu dan hasinya |
secara berkala rmenunjukkan kondist yang lebih baik {terdapat !
L ovasiy; |
I b« pubilc RPJMD, Renstra telah direvite securd :
‘ | Derkala dan hasilnya masth relevan dengan
\ Fondist saal my
~ e apabila RPJMD/ Renstra telah daireviw, ada e
perbatken nanun belum uda perbaikarn Jary
| signafiican;
\ 1 d. wabila RPJMD/ Renstra telah direviu
e. Tidak ada revii/tidak diketahur apakah
RPJMD/ Renstra masth relevan dengan kondist \
saat v !

PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN
(20%)

Yu, apabila secara formal ada dokumen atau medic |
yang memual sasaran (kinerja/hast), indikator dan ‘
terget kinerja (bukan kerja) tahunan yang akan i‘
d-capai serta strategt (program dan kegiatan) untuk
mencapai sasaran tersebut dan dibuat sebelum
mengajukan anggaran.

Dokumen perencanaan kinerja tahunan
telah disusun

Jika rencana kmerja dimaksud ndak menjach
i 7 '/

‘ prasyarat dalant pengaual anggaran. maka
1‘ Jareaban haries Tiduk”

Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun ‘\—?E,jlﬁﬁmfﬂ?rdapal dokumen PK yang secaru ]b%mdf 1‘
t2lah dirandatangan oleh (paraj pthak yanyg ‘

\ berkepentigan (Sesudt PerMenpan No 53/ 2014)

PK telah menyajikan IKU

o apabda lebthe dan G50 (KU telah r11£)u(/rumlx’ur
dalam PK Pemda/ Satuan Kerja

b, apabila 80%< IKU yang telah diperjarnythan dalam
PK Pemdu/ Satuan Kerja < 95%;

\ S apalila S0 KU yang telah diperjarihan dalan

PK Pemda: Satuan Kerja < 80%:
| o apabida 17es IKU yang telah diperguriphcor dalam
I PK Pemda/ Satuan Kerja < 50%
\ e. apabila [KU yang telah diperjanpkan dalam PK
Pemdas Satuan Kerja < 10%

| ) PK cikatakan menyajikan (memanfaatkcn) 1K

i Jika tyuan dan atau sasaran yang ada dapat
direpresentasikan (relevanj dengan U yung
sudah diformalkan.

*  Kriteria int berlaku dengan asumsi KU yang

diformalkan telah memenuht kriteria IKU yaria

beik seperti Spesifik, Dupat Duikur dan Releran

dergan Koverja Ytana Pemda alan Saitian Kera

\
| |
\ .
4 PK telah dipublikasikan ﬂ Ya, jika cdokunen Perjaigiait Kuzzrrj/lx-\‘ﬂz;;(v' ks
| dengan mudah setiap saat (nusalnya: melalus website
resmi Poenworniah Provinsy Kabupatens Kolya attit
i media {aw yang memudakkan publik wotuk
j mengakses)

b KUALITAS PERENCANAAN KINERJA 1
’ TAHUNAN (10%) |
5 T
|
l
\ l

Sasaran telah berorientast hast! bl apabila lebidc dan G0 sasaran j/ung} ada i

| dokimnen rencana kinerja tahunan dan A dokionen
perianjian kinerja telah berorientust hasi:
1‘ L. apabila 73% < sasaran telah beronertust hast!

90Y0;

c. apabida 407 < sasaran telah berorentas: hasii -
75%:;

d. apabila 10% < sasuran telah berorientast hasil :

40%
e. apabila sasaran telah berorientasi hastl £ 10%

PR pU——



O

Indikator kinerja sasaran dan hasil
program (outcome) telah memenuhi
kriteria indikator kinerja yang baik

SLIS(I’”(TTE{I]\'(U(I}\‘(—ITI herorientast hasil dengan knteria '
| sbb:

i Lerkualitas outcome atau outpul penting

| Lukan proses/ Kegratun

\ - renggambarkan kondist yang seharusnya atau

| cutput penting yang ingin diwujudkan

| - terkait dengansu strategis orgarusasi

& ipabila lebih dan 90% mdikator sasara dun 1
hasil program dalam rencana kinerja tahunan
dan PK telah menenuht kritera SMART dan
Cukup;

b, apabila 75%< Indikator SMART< 90

e, apabia 0% Indikator SMART< 75"

d. apabila 10%< Incdikator SMART<40)%

e, apabida mcikator yang SMART - 107

Friterna ukuran keberhasidan yang Dotk SalART

- Spestfic Tidak berdwimakna

. Measureable: Dapat diukur, dapal dudentinkast
satuan atau parameternya !

. Achievable: Dapat dicapay, relevan dongan tugas
fungsinya (domainnya) dan dalam kendalnya
(contollable)
Reloy anee: Terkait langsiogg dengas

[erepresentasika) apa yung akun didkur
Tunebowntd: Mengacu atdud mengganibarka
hurun wake tertentu. Cukup, dar seqgt uiniah,
ukuran keberhasilan yang ada harus cukup ;
] mengindikasikan tercapainya tujuan, sasaran ‘
| dan huast program |

N S|

Target kinerja ditetapkan dengan baik

a. apabila > 90% target yang ditetapkan dalam ‘
rencana kinerja tahunan dan di PK memenutu 3

seluruh kntena target yang baik,

| b, apabila 75% < target yarg mentenidhy seluruh

| Kriteria = Yt

e, apabtia sebagian besar (> 75 target yany
ditetapkan tidak perdasarkan basis datu yang
memadai dan argumen yang logis; i

d. apabila sebagian besar (> 75%) target yany i
duerapkan ndak Lerdasarkan pchikator
SMART; i

| e apabila sebagian besar [ > TS0 targel yaniy

‘ ditetapkan tdak memenuhi seluruhy knterw taraet

yang baik.

i

| Kntera Target yy baik:
| Menggambarkan suatu tingkatcn tertenti yaig
seharusnya dicapal (termasuk tingkatan yanyg

] standar, generally accepted)

. Selaras dengan RPJMN/RPJMD/ Renstra. 3

! . Berdusarkan {relevaon dyrj mdikator yg SAART

U Berdusarkan basis data yany memadai

. Berdasarkan argumern dan perhitungarn yany
logis

|

Kegiatan merupakan cara untuk
mencapal sasaran

9

Kegiatan dalam rangka mencapal
sasaran telah didukung oleh anggaran
yang memadai

«. apabida kegiatan yang ditetapkan memenulu
seluruh knteria

L apabia keguatan yang ditetaphan ielah
menienuhi sebagiar besar kriteria,

¢ apabila keguatan yang ditetapkan mernjudt
penyebab tidak langsung terwwwgud iy
sasarar;

d. apabila kegiatan yang ditetapkan dicngguay
tidak cukup wituk mencapal sasardai, |

e, apabila kegiatan yang ditetapkan tidak relevan ‘
dengan pencapaian sasaran

Kegtatan cikatakan merupakan cara untich mencapar
(selaras dengan) sasaran yika mentenuh Kriteri shi
Menjadt penyebab langsung tericigudn
sasarary
Relevan;
Menuliki hubungan sebab akibat (kausalitas)
- Cukup untuk mewwjudkan sasaran calam
rencana Kimnerja tahunan

l Pengertian kegiatan juga mencakup sub
kegiatan/komponen kegiatan

| a  Jika wituk setiap sasarais yany ditetaphan dapad
i diidenufikasikan kegratan dan angqarainyc,
\ baik yang bersyat langsurg maupun tredeih

langsung.
b. Jika sasaran yang I@n(@tx[?k‘g§z sampa kepada




0O

(1Hgg’;(u‘mmya—ﬁuugsuHg dan udak Iamg—s_ung/

80% ‘

o Jika > 50U sasaran haya dapat dikaitkan 1
dengan anggaran yang bersifat langsung swja

d. Jika sasaran yang terkait dengan anggaran
langsung ~ 50%

e Jika sasaran diactapkar setelah Gl koot

dan anggaran

- o o

[ 10

Dokumen PK telah selaras dengan
Renstra

|
|
|

a. apabila lebth dan 90% sasaran dalam PK telah ‘.
selaras dengan tujuail/ sasaran Renstra, RKPD:

b, upabila 75% < keselarasan sasaran PK dengan
RPJMD/ Renstra/RKPD < 90%;

o apabilu 407 < Keselarasai sasaran PK dengan
RPJIMD/ Renstra/ RKPD < 75™;

d. apabila 107 < keselarasan sasaran PK dengarn
REJMD, Renstra/ RKPD < 40"

¢ apabtla keselarasan sasaran PK dengan
REJMD/ Renstra; RKPD < 10% '

Krnteria selaras: !

- Sasaran2 yang ada di PK merupakan sasaran? ‘
yang akan divwujudkan dalam RPJMD/ Renstra:

- Target2 kinerja PK merupakan breakdown dar
target2 kinerja dalam RPJMD/ Renstra,/ REKFE:

. Sasaran, indikator dan target yanyg ditetapkan
dalam PK menjadi penyebab (miemiliky hudsungan
kausalitas) tertogudiga tupaan ire sasaran
yang ada di RPJMD/ Renstra RKFP

o apabila lebih dart 90% Sasaran dan u idikator PE
telah mengacu pada seluruh kriternia yang \

b, apabia lebth darn 75% Sasaran dan mdikator PK
telah mengacu pada seluruh kntena yar

¢ apabila Sasaran dan indikator PK ndak mengacu
pada (su strategis atau praktik terbatk dan tdak
menggambarkan kondist foutconie) yung
seharusnya terwwjud pada tahun ybs:

A4, apabila Sasaran daroindikator PK yang nengacu
pada seluruh kntena yany ditetapkan ndak vl

2. apabia lebih dart 75% Sasaran dan nickikator PK
yang ditetapkan tidak menggumbarkai core
business dan isu strategis yang berkenibang

Penetapan hai-hal yg seharusnya mengacu pada

RPJMN, RKP/RPJMD, RKPD/ Rernistra
Mengacie  selarus dengan kontrak Kpperas alon
kontrak famn yang pernah dibuat (rh ada)

- Mengacu /selaras dengan tugas dan fungs

Menggambarkan isu strategis yang berkembany
dan menjawab permasalahan yang teridentifikas:

- Menggambarkan hubungan kausalitas. (inenjad
penyebab terunjudnya tujuan dan sasaran yang
ada i RPJMD/ Renstra/ RKP)

- Mengganibarkarn keudaan yawg seharesnyu
teruugud pada tahu i fmemperhatunghan
outcome yanyg seharusnya terwujud dalam takuon
ybs akibat kegiatan tahun? sebelumnya

L . - e T —
Ya, jika Rencana Akst (RA) yang dimaksud
merupakan penjabaran lebih lanjut dan target-target
kinerja yang ada di Penetapant Kinerja (PK;

11 Dokumen PK telah menetapkan hal-hal
yang seharusnya ditetapkan {dalam
kontrak kinerja/tugas fungsi} | diterapkan;
| |
"‘ ditetapkary;
i
|
‘, |
\ \ dart 10%;
\ icriteria sbb -
1 | - Mengacu /selaras dengan
1 !
\ - Menggambarkan core business
\ saat pf()SGS per?ncmla(m
| - Mengacu pada praktikZ terbaik
12 Rencana Aksi atas Kinerja sudah ada \
i
13 | Rencana Aksi atasXinerja telah

mencantumkan target secara periodik
atas kinerja

a. apabila lebih dart 90% targel kinerja datam
rencana, perjangtan kinerja tahunan tela rdapat)
dyabarkan lebith lanput menyad: target periodih
dalaom Fencana ARst (RA):

b, arubta 75" < keselarasan turyet PK derigon
target periodik dalam RA < 90,

c. apabila 40% < keselarasan target PK dengan
target periodik dalaom RA < 75%;

d. apabila 10% - keselarasan target PK denaan
target perodik dalam RA < 407

¢. apabila keselarasan target PK dengan targel
penodik dalam RAz 107




O

—

-

DORen Al

v Penetapan Koo T e

i dapat dimanfaatkan dalam jselaras dengany Reneanda
| Aks: yang lebih detail. Keselarasai lersebut teruajud
I jika capatan target RKT PK terkait dengan

| (diszbabkan vleh) capuian target? RA- atau antara

i

14 | Rencana Aksi atas kinerja telah !
mencantumkan sub kegiatan/ ‘

komponen rinci setiap periode yang ‘
' akan dilakukan dalam rangka mencapal \

| ~ kinerja
I |
c IMPLEMENTASI PERENCANAAN \

KINERJA TAHUNAN (6%)

15 | Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan
dalam penyusunan anggaran

16 | Target kinerja yang diperjanjikan telah a

digunakan untuk mengukur
keberhasilan

- -

I St
Jawaban tentang limplementasi perencatiaal Kinerja
tahunan harus selalu dikaitkan dengan (dipengaruhi |
olen) kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan dan !
Kualitas perencanaan kinerja tahunan

§
Ya Jika target-target kuerja susarar d
kir erja tahunan menjadi prasyarat dalam pergajuan
dan pengulokstan anggaran

e
apabila terdapat bukti yang cukup bahwa

b RK Y/ PK memuliky hubungan kausalitas dengan K4

T e —

Crikup pelas

(Y/ 1)

1
i

|

|
[
alam rencana |

Jika target-targel Kimerja sasaran dalam rencaina
kinerja diniaksud tidetk menjach prasyaral dalam
pengajuan anggardr, maka jawabare haries Trdak

— Ente—

pemanfaatan PK yang di-ttd-1 memenuhn selurnd,
kriteria yang ditetapkan;

apabila terdapat bukti yeng cukup bahuoed PR
yang di-ttd-1 dyadikan dasar urnituk mengikur
dan menyunpulkan keberhasilan maupun
kegagalan ; ‘
apabila terdapat buktt yang cukup balwa PK |
yang di-ttd-1 telah divukur dan hasil pengukuran
relah diketahut oleh atasan (perben amanahy:
apabila PK yang di-tid-i sebatus telah dilakukar
monitoring 1
apabila terhadap PK yang ditandatangaro tidak
dilakukan pengukuran atau nontorig

|
i

Friteria Pemanfaatan target kinerja wuntuk mengukur

\

|

dimonitor pencapaiannya secara ‘-
berkala ! b
\

|
\ d.
|
|
|
\

|
17 | Rencana Aksi atas Kinerja telah 1
\
|
|
l

o

keberhastlan

(Capaianj target kinerja dyadikan dasar witiek
membertkan penghargaan frewoard)

(Capaian) target Kinerja djadikan dasar untuh
send dan menidali g Derkreria for o
yang Kurany (tidak) berkuerje

(Capaian) target kinerja digunakan sebagar caru
untuk menyimpulkan atau membenkan predikal
(batk, cukup, kurang, tercapal, ndak tercapai,
berhiasi, gagal, A statu Kondist atare keaddaarn

apabila monitorig Kimerja telal nenienidi

selurih knteria yang ditetaphan,

apabda monitorng dilakukan sesuat krtera.
Kecuall penerapan rercard andd purashiment.
apubida moratornyg dilahukan terbatas pada
penyerahan atau pengumpulan hasil pengukori
capaian kinerja;

apabila pengukuran capaan kierja periodih
tidak lebih dart 80%;

apabila monitorng atau pengukuran capaian
target pertodik< 507

Monitoring pencapaian target penrodik dengan kritena

sbhb:

E

18 l Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam o

| pengarahan dan pengorganisasian

\ kegiatan L.

Capatan target dalan rencana (ks secara
pernodih rmal setiag S brdany dippani
Kemajuarinyga,

Setiap ada deviust segera dilukuhan anaisis darn
dicarikan alternatif solusinya:

Terdapal mekawusme yanyg memungrnhan
pimpinan wntuk mengetahur progress Kierc
yang terbaru fup dated performance) »
Terdaput mekanisme daunplementast revvard
and proushment terhadap keberhasian alu
kegagalan pencapan target Kinerja

— ]

apabnla penantaatan RA telah memenuli selirmi
Kritenia yuny ditetaphan;

apabida pemanfaaian RA memenuln Kriterind iy
duetapkan kecualt hal terkai dengan otorsasi
dan eksekust pelaksanaaw atau pendaan.
kegatan,



\\ \
|

B | PENGUKURAN KINERJA (25%)

PEMENUHAN PENGUKURAN (5%)
Telah terdapat indikator kinerja utama
(IKU) sebagat ukuran kinerja secara
formal

|
|
a

| Terdapat mekanisme pengumpulan data
l kinerja
N

\ \ ~‘ b.

[ e
| |

\ l d.
.

\ Pemanfaatan rencand aksi dalam pengarahan dan ‘
pengorgarusasian kegiata

Ya, apab
Indikator Kinerja Uituma (1) level Peme
Satuan kerja yang telah duetapkan secara formal
dalam suatu keputusan pimpinan

a.

apabila pemamfaatan RA terbatas puda
pelaporan atau dokumentast senata tanp ado
nndakan nyata selwryutnya ;
lap
kKimera; i

apabila capaiart RA tdak berpengaruh terha
pentaian atau penyimpulan capaian
apabila target2 dalam RA yang disusun teenuliie

keselarasan < 50% dan target2 kierja dalam PK |

n melipun Kriteria shb:
Target2 dalam rencana akst dyadikan dasar
facuan) untuk (memulay pelaksanadan seiap
kegratarn;

Target2 kuierja dalanm rencana akst dyadinan i

i

aouan Wituk ru(—‘uupfulflulw COpaIGn IR RITR
Keguatarn,

Target2 kinerja dalam rencand akst dyadikan
alasan untuk memberkan otornsast dan ehsehust
diteruskan atau ditundanya suatu kegiatan
Terdapat hubungan yang logis antara sehap
output keguatan dengan sasardit foutcontet yang

akar dicapar,

——

W Pemda/ Satuar Kerja telah I

ladan feied

apabia mekcaiuse pengumpdar data kimnerja e
memenwiu seluruh krteria yang duetapharn,
apabia mekanisme pengumpulan data kuerja
memenuba kriteriq yang ditetapkan keciah
1)()nur1ggm1g‘/au'ul) yang jelas

I ERE TN
i

ired

apainla s SO Capeaadt RETESE
gk vabicditas datarye

apabila recdlisast data kper;u Kurang dapdt
diyakmi validitasnya (vahditas sumnber data
diragukan)

apabnla realisas data kinerja tidak dapal
diverntfikast

LMekarasnie pengumpularn data jany menada
dengan krirer sbb:

Terdapat pedomar atau SOP tentang
pengumpulan data Kinerja yang up to date:
Adu hentudabn wnnk menelusun suber
datanya yung valid;

Ada kemudahan untuk nengakses data bag
pihak yang berkepentingan,

Terdapui penanggungjawab yang Jelas,
Jelas waktu deliverynya:

Terdapat SOP yang wlas pka terjach kesalalin

| | aala
i
3 l Indikator Kinerja Utama telah JI i’flﬁ?zls?(i’i(fkmu;Tn'E([fz?g;?e';ﬁ"(f{ KU da j}u{ ranses
i l dipublikasikan ‘ dengan mudaly setiap saal (rusaligas melal eebsit
| Uresnu peniernitain prov, kab/kota) B
11. ‘ KUALITAS PENGUKURAN (12,5%) i
4 IKU telah memenuhi kriteria indikator a. apabia lebih dart 90% [KU telah memennin o
yang baik Rriteria;
b, apabila 75% < KU yang telcdr memenuin Krteria
< Q0%
c. apabila 0% < IKU yang telaht inemenidi kritena
< 75%;
L d. apabila 107 < IKU yang telah menendin Krterta
A0 ‘
e apabila IKU yang telah memerdn Ketertae - Tt
1
\ Kinerja Utama merupakan hasi kerja yang i
| menggambarkan :
| - mandat dar pem?mltah daerah/satuan kerju !
U . proritas daerah atau satuan Kerja
|- 1su strategik di daerah tersebut
1 1 , - alasan keberadaan pemerintah di daerah dan
i alasan dibentuknyu satuan kerja tersebul




|

|

11

-

Laporan Kinerja menyajikan
pembandingan data kinerja yang
memadai antara realisasi tahun i
dengan realisasi tahun sebelumnya dan
pembandingan lain yang diperiukan

Laporan Kinerja menyajikan informasi
tentang analisis efisiensi penggunaan
sumber daya

e
Laporan Kinerja menyajikan informasi a. apabila Laporan Kinerja mampu menyajkan

keuangan yang terkait dengan
pencapaian sasaran kinerja instansi

nformas: kinerja dalam Laporan

|
|
|
\
|

Kinerja dapat diandalkan

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA
(4,5%)

e
| «. apabila Laporan Kinerja menyapkan seluriudh

pembaidigan sebagamiana yany tercakig:
il kroena dibaweaks

b, Laporan Kinerjd menyapkan selurdi

; nembundingan sebaguynuna yany tercakug)

| dalam kriteria dibawah, kecual pembandimgan

; dengan standar naswonal;

|« apabila Laporan Koterja hanya menyaikan

| pembandingarn Realisast vs Target dan Kunerja

tahun berjalan vs kuerja tahun sebelumnya.

\ d. apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan

i

!

|

pembandingan Realisast vs Target;
e. apabila tidak ada pembandmngan data INUTRE
feapaian sasaran)

Perabandingan yaig memadal, nencakug;
Target vs Realisast
Realisasi tahun berjalan vs realisas: tehiae:

sebelumny

“ Reahsast sampar dengan techun berjaleon vs taraed

‘ Jangica menengah;

\ _ Realisasi atau capaian lahun berjalcot chbcrned g

‘ standar nasional atau RPJMN

. Realisasi atau capaian organisasy/ mstansi

\ dibanding realisust atau capaudit

\ organusasy/ NSIanst sgjenis yang serara @l
sekelas

dikuantifikasikan
| b Jika hanya berupa mfo tentang efisiense panid
\ telah dilakukan
e Jika hanya berupa info tentang upayd efisiensi
yang dilakukan
d. Jika tidak ada informasi tentang efisienst.

i

‘ informast kewangan yany terhcut langsuiyg
: dengen seluruh pencapaiant SAsAran {Ouleoney,
1‘ L. apabila Laporan Kmerja mainipu nrenyckan
\ informast keuangan atas > KOvh sasaran

c. apabia Laporan Kmera hanya mengaphan
nformast keuangan atus 2 S0 susaran.
apablda Laporan Kinerja hanya nmenyaikan
realisasi keuangan atus < SU% sasaran
apabila tidak ada informast keuangan yang
dapat dikaitkan dengan sasardin atau kierja
tertentu

apa LJIW}T)T?[TM()% r()ﬂ?xi(??ﬁr?j/u Tu;u; o

diandalkar sesuar dengurnt Kntend,

b, apabila 75% < keandalan data realisast kinerja <
9( H”;

e, apabila 407 < keandalan data reahsast kmneria =
VAN

d. apabila 107 < keandalan data reqlisast Kirer e
40%

e. apabila keandalan data realisast kinerja < 107

Dapat diandalkan dengan Kriteria:
- datanya vabd
- dapat ditelusun kesunber datanya

diperoleh dart sumber yang Komipeten
- dapat divenfikast
konsisten

Jawaban tentany I)e’mcu;,'klul(m mfornast Kinerj

kondist (jawabanj tentang Pemenuhan Pelaporan dan
Penyajicn Informast Kunerja

b
_’ \

[
1I1 \
12

Informasi kinerja telah digunakan
dalam pelaksanaan evaluasi
akuntabilitas kinerja

l

|

I

|

|

’ harus selalu dikaitkan dengan (dipengardh olet)
L

i

|

| Ya, jika mformast kmerja datam laporan Kuwera
| dapuat dunarnifaatkan dalam ecaiuas: AKIEP

Istilah dapat dimanfaatkan sangat terkait dengan
kualitas informasi kinerja. Jika capaian bobot
kualitas informasi kinerja (C.14) kurang dan OO o,
maka informast kinerja dianggap tdak dapal
dimanfaatkan (tidak bermanfaat)

i
|

13

Informasi yang disajikan telah
digunakan dalam perbatkan
perencanaan

["Pemilihan a, b, ¢. d. atau e didasarkan pada
“ professional judgement evaluator, derigan tetap
| memperhatikan kntera yang ditetaprarn,




C.

|
\

Informasi yang disajikan telah .
digunakan untuk mentlai dan
memperbaiki pelaksanaan program dan
kegiatan organisasi

Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk peningkatan kinerja

\

16 | Informasi yang disajikan telah
digunakan untuk penilaian kinerja

Pemilthan a, b, ¢, d, alau € didasarkan padu

T

Seb&gai lustrast : |

a.  apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan
menyelurth

b, apubila pemanfaatan berstfat ekstensif rianuin
helum nenyeluruh (sebagan)

c. apabilu pemanfaatarn hanya bersifal sebagan

d. apabila kurany dimanfaatkarn

e apabila tidak add pemanfaatan

teluh digunakan dalam perbatkan perencaria,
artinya:

Lanoran Kuerja yang rsustn sampar dengars saal
int telah berdumpak kepada porbaikan perenicaricidar.
batk perencanaan jangka menengah, taiwanan
maupun dalam penetapan atau perjarjian Kneri
yang disusur.

didasarkan pada i

Penulihan a. b, ¢, d.alau e

1)7ofesszorml_/uf'lgem@m evaluator, dengc telag) !

memperhatikan kriteria yang duetapkan.

Sebagai tlustrast :

a apabilu pemanfaatan bersiful ekstensyf dan
menyeluruh I

L. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun ‘
belum menyeluruh (sebagian) ‘

c. apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian

. apabila kurang dimanfaatkan
¢. apabtla tidak ada pemanfaatan

totalt digiiahan wiuk Dot i e e ng
Lelaksanawn progran dan Kegraian, ariziljo
informast yang disajtkan dalam Laporan Kinerja teluh
rengakibatkan perbatkan dalam pengelolaan
program dan keqratan dan dapat mengnpdkan
Feberhastlan alau Kequguiur program Secara teriiker

Pemilihan a. b, ¢, d, atau e didasarkan pada

professional judgement evaluator, dengarn tetap)

inemperhatikan krieria yung ditetapkan.

sebagarl dustrast

a. apabila pemanfaatan bersifut ekstensif dan
menyeluruh

b. apabia pemanfaatan bersifat ekstensif nanticl
belum menyeluruh (sebagran)

¢ apabila pemanfaatai hanya bersifat sebagiun

d. apabila kuranyg dimanfaatkan

e. apabila ndak ada pemanfaatan

telah digunakan untuk perungRatan kuterja. artoipd
terdapat bukti yang cukup hahwa mnformast dalar
Laporan Kinerja { termasnk Laporan Kinera tahon
sebelumnya) tolah diguakarn vntuk perbarkon:
capaian Kinerja orgainsasr yany ik Dark periodo
bertkutnya

professional judgement evaluator. dengan tetap

memperhatikan kntena yang ditetapkan.

Sebaga thustrasu

a. apabtla pemanfaatan Dersifat ekstensif dar
menyeluruh

b apabila pemanjaatan bersifat ehstenst i
belum menyeluruh (sebugian)

o, apabta pemanfaatan hanya bersifat sebagia

d. apabia kurang dunanfaatkan

e. apabila tdak ada pemanfaatan

telah digunakan untuk petdaian kKinerja, artnya ;
informasi capaian kinerja yang disajikan dalam
Laporan Kinerja dijadikan dasar wntu Kk menidar dan
menyimpulkan kinernja serta dyadikan dasar reward
dan punishment

FD. EVALUASI KINERJA (10%})

—

. ‘ PEMENUHAN EVALUASI (2%)
1 Evaluasi program telah dilakukan

Ya, apabila selwridh program telah dreraliasy da
mampu meryjawab seluruh kntena sebagainicnia

ditetapkan ;

Tidak, apabila evalast program hanya
menguiformagikars pelaksanannn program St
kegiatannya, tanpu menginjornasinan alau
menyunpulkan keberhasila atau wegagalan progran.



i

|
|
i
|
|

l \
\ |
| ;
1 \

Aksi telah dilakukan

|
|

!
\ 2

| | -‘
|

|
|

|
|
!
1
1L \ KUALITAS EVALUASI (5%)

3 Evaluasi program dilaksanakan dalam
rangka menilai keberhasilan program

" Evaluasi atas pelaksanaan Rencana N
|
b
|

Program teluh drevaluast
Terdapar mformast tenlany capain bresni 2

program,
- Terdapat simpulan keberhusilan calau
ketidakberhasilan proyrani
Terdapat analists dan sunpudan tentany Kordes:
sebelum dan sesudah chlarsanakannia suat
program. i
- Terdapat analisis tentang perubahan target grig) ‘
vang dituju oleh progrant, ‘
- Yerdapat ukuran yanyg memadar tentanyg
Feberhasidarn progran
e
a. pemantauan rencund d kst dilakukan penodik ‘
minimal trivulay
b, pemantauan rencana akst dilakukan periodik
semesteran;
¢ pemantauan rencand ki didukihan pertodih
tahunan;
d. ndak dilakukan evaluast rencanda (ks

Rencana Akst telah dievaliast, dengan Knteria

- Terdapat informasi tenlang capaidn hasiiZ
rencand atau (lgb’fl(i(]','

- Terdapat simpulan keberhiastiun atiu
ketidakberhastlan rencana atau agenda.

- Terdapat analisis dan simpulan tentanyg kondist
sebelum dan sesudah dilaksaiakannya suain
rencuna atau agenda; i
Terdapat ukuran yang memadar tentang
heberhasilan rencana atau agenda ?

[

¢. apabila terdapat simpulan mengenal i
keberhasilan atau kegagalan progrant yatiy
dievaluast dan terdapat bukti yung cukup
rekomendast telah {akan) ditndaklanjut ;

b. apabila terdapat simpulan mengenat ;
keberhasilan atau kegagalan program yang
dievaluast

oo apabila evaluast program telah dilansanakarn

namun belum menyunpulkan keberbustian aivi
kegagalan program {karend whran keberiasian
program masth belun: jelas)

d. apabila evaluast telah cilakukan sebatus
pelaksanaan prograin can kegratan sertu
penyerapan anggaran

e belum dilakukan evalzast program

4 Evaluasi program telah memberikan \
rekomendasi-rekomendasi perbaikan |
perencanaan kinerja yang dapat !
dilaksanakan ‘

Evaluasi program telah memberikan
rekomendasi-rekomendasi peningkatan |
kinerja vang dapat dilaksanakan

a. apabila cvaluust prograi

a. apabila evaluast program telah ciisertcu

rekomendasi yg terkait dengan perencaaar.

Kirerga dan rekomendasy 1sh telah disenaa

untukj diaksanakun

apabla evaluast progran tefah disertit

rekomendasi yg terkait dengan perencanaan

kinerja dan 80% rekomendast 1sb disetuui witiik

dilaksanakan

c. apabila evaluast program telah disertat
rekomendast yg terkait dengan perencanadn
kinerja dan 60% rekomendasi tsh disetuui wntuk
dilaksanakan;

d. apabila evaluast program telai cisertar
rekomendast yg terka! denyari perencanaad

joy

keineria dan rekomendast nang disetiia S
driaksanakan tdak lebi dart 50

apabila evaluast program ndak casertar
rekomendast perbaikcani perencanaarn aiat
rekomendasi tersebu! tidak dapat dilaksanaran

o

LV’T,(IV,!7{[7;};(:’;1171?
rekomendast yg terkait dengan peninghutan
kinerju dan rekomendast 1sb telah (disetujiu
untuk) dilaksanakan

b, apabda evaluast progra relal cisertau
rekomendust yg terkait dengan perunghatar
kuerja dan 80% rekomendasi tsb disengua untik
dilaksanukan

c. apabila evaluast progras relah disertan
rekomendast yg terkait dengan penngkatan
Kinerja darn 60% rekomendasi 1sh disetgu ntik
dilaksanakar;

d. apabila evaluast programn telah diserta
rekomendast yg terkait dengan pemungkatan :
kinerja dan rekomendast yang disetujut wntuk |

y kan ndak febih dar S0




e. apabila evahiast

rekomendast perbaikan peningkatan Krerja Gla

rekonmendast terselﬂrﬁt_{(_lg&g_(y)(flr duuksanakan

a. apabila pemaniauan atas Rencana akst tefah
dilakukan secara bulanam |

b. apabila permantauarn atas Rencana akst telah ‘
dilakukan secara trivvulany

| ¢ apabila pemantauan atds Rencana aksttelah

1 dilakukan secara semesterar

i d. apabila evaluastatas Rencuna akst telah

i Jdilakikan secara tabuanans

¢, apabda ndak dilahibcrn ponto i o

aksi

orogran tidak disertal
g

Pemantauan Rencana Aksi
dilaksanakan dalam rangka
mengendalikan kinerja

Jawsabai tentang pemanfaalan coaluas harus seldal
dikaitkan dengan (dipengariht olehy kondisi

{jawaban) tentang Pemenuhan Evaluast dan Kuabtas |
Evaluast e o
Hasil evaluasi program telah ! . Jika > 90% rekomendast yary rerkait dengari
ditindaklanjuti untuk perbaikan | perercanaan telah ditindaklanuti |
pelaksanaan program di masa yang » b, Jika 75% < tindaklanjut rekomendast yang terkai !

i

PEMANFAATAN EVALUASI (3%])

akan datang dengan perencanaan < 90%
| ¢ Jika 40% < undaklanyut rekomendast yany i

I terkait dengan perencunaait = 75%
\ I d. Jika 10% < nundaklanu! rekomendast yand
terkauit dengan perencanadit = 40% |
e. Jika tindaklanjut rekomendast yang terkat
dengan perencanaart <10%

o aemge e e
Hasil evaluasi Rencana Aksi telah Jika > 907 rekomendast hasil evaluast telah |
ditindaklanjuti dalam bentuk langkah- ditindaklanjutt |
langkah nyata ll b Jika 75% < rekomendast yany ditmdaklaritn £ i

l 90”’('

: ¢ Jika 40% < rekomendasi yang ditindaklanpds

| | T

! \ ¢ Dika TO% < rekonendast g ek leoanin

i | 40

¢, Jika rekonendast yung ditmdaklangute £ 200
I D
RJA ORGANISASI (20%) .
KINERJA YANG DILAPORKAN
(OUTPUT) (10%) o
Target dapat dicapal | @ apabtla ratal capain ineryod i dews D00
L b, upabila 907 < rata? capaian Knierja< i HEDINT
’ ¢ apabda 60% < rata? capaan Kperja = EIVATS
\ d. apabila 40% < rata? capaian Kmerja < S
e. apabilu rala2 capaiat Kumerja = 40
S e B S
Capaian kinerja lebih baik dari tahun a. apabila lebih dan 120% ralad capaian Ruwrja
sebelumnya tahun berjalan melebiu capaian tahun
sebelumnyc; \
b. apabila 110% < rata? capaian kinerja tahun ‘
berjalan yanyg melebiin tahun sebelunnyas IO
\\ ¢, apabia 90% < rara2 capian koerja laho
berjalan yang melebihi tahon sebetunnas
\ 110%;
| |l apabila % < ratal cagraan Kiend Tttt
‘ “ berjalan yang melebin tain sehelumiyo =
| e apabila rataZ capaian Koria e bernalar
! yang melebiiu rchun sebotiainiya < o
e T Y
Informasi mengenai kinerja dapat \ «. apabila nformastcapaian outptd menterdi
diandalkan kntera sebagamuaia yany dit tapkan
t‘ L. apabila lebih dart SO capaa oudpud! ek
‘ keriteric sebaganaiia yand cditetaphar
e, apabia lebih dartod Y CUp QT WU eI vidn
kriteria sebagaimana yay ditetapkan
d. apabila sebagin besar iformast capaiarn owpnd
sangat duragukan pahdinas datanya
e, apabila capaian output tdak dapat cdiandalkan
i Informast kmerja dapui chandalkan, dengan Krierta
| sbb:
| - Diperoleh dartdasar perlutungan (fornudasy yang
valid; '

| - Dihasilkan dan sumber? atuu basis data yang
2 dapat dipercaya (kompeten);

L Dapat ditelusur sumber datarniy

- dapat dwerifikast :
L oupto dute ‘

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) {10%} ‘

Target dapat dicapai L apabila ratd2 capaian xiner e dart T
% apabila 907 < rata 2 capaian koeria< Tl

| _apabila 60% < rata? capaian kinerja < Q%

JE
PANEN



apabila 40% < rata2 capaian kinerja < 60%
apabila rata2 capaian kinerja < 40%

(Jawaban ditulis pada lembar KKE1-I Capaian)

5 Capaian kinerja lebih baik dari tahun

sebelumnya

a.

apabila lebih dari 120% rata2 capaian kinerja
tahun berjalan melebihi capaian tahun
sebelumnya;

apabila 110% < rata2 capaion kinerja tahun
berjalan yang melebihi tahun sebelumnya< 120%;
apabila 90% < rata2 capaian kinerja tahun
berjalan yang melebihi tahun sebelumnya <
110%;

apabila 60% < rata2 capaian kinerja tahun
berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 90%
apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan
yang melebihi tahun sebelumnya < 60%

(Jawaban ditulis pada lembar KKE]1-I Capaian)

6 Informasi mengenai kinerja dapat

diandalkan

d.

e.

apabila informasi capaian outcome memenuhi
kriteria sebagaimana yang ditetapkan;

apabila lebih dari 80% capaian outcome
memenuhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan;
apabila lebih dari 60% capaian outcome
memenubhi kriteria sebagaimana yang ditetapkan
apabila sebagin besar informasi capaian outcome
sangat diragukan validitas datanya;

apabila capaian outcome tidak dapat diandalkan

Informasi kinerja dapat diandalkan, artinya:

Diperoleh dari dasar perhitungan (formulasi} yang
valid;

Dihasilkan dari sumber2 atau basis data yang
dapat dipercaya (kompeten);

Dapat diteliisuri sumber datanya;

dapat diverifikasi

up to date

O
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LAMPIRAN III

PERATURAN WALIKOTA LUBUKLINGGAU

NOMOR 94 TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI
PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA
LUBUKLINGGAU

KOMPILASI HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA SKPD
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU

A, PERENCANAAN KINERJA (30%)
I. | PERENCANAAN STRATEGIS (10%) #VALUE!.
a. | PEMENUHAN RENSTRA (2%) #VALUE!
1 | Dokumen Renstra telah disusun #VALUE!
2 | Renstra telah memuat tujuan #VALUE!
Tujuan yang ditetapkan telah dilengkapi
3 dengan ukuran keberhasilan (indikator) #VALUI
4 | Tujuan telah disertai target keberhasilannya #VALUE!
5 | Dokumen Renstra telah memuat sasaran #VALUE!
6 D.oku_men Renstra telah memuat indikator #VALUE!
kinerja sasaran
7 Dokumen Renstra telah memuat target #VALUE!
tahunan
8 | Renstra telah menyajikan IKU #VALUE!
9 | Renstra telah dipublikasikan #VALUE!
b. | KUALITAS RENSTRA (5%) #VALUE! #VALUE!
10 | Tujuan telah berorientasi hasil #VALUE! | #VALUE! | KKE4A TUJUAN
Ukuran keberhasilan (indikator) tujuan ST
11 | (outcome) telah memenuhi kriteria ukuran #VALUE!
keberhasilan yang baik
12 | Sasaran telah berorientasi hasil #VALUE!
Indikator kinerja sasaran (outcome dan
13 | output) telah memenuhi kriteria indikator #VALUE!
kinerja yang baik e T
14 | Target kinerja ditetapkan dengan baik #VALUE! #VALUE! !
Program/kegiatan merupakan cara untuk ’ S
15 | mencapai tujuan/sasaran/hasil #VALUE!
program /hasil kegiatan
Dokumen Renstra telah selaras dengan
16 Dokumen RPJMD #VALUE!
17 Dokumen Renstra !:elah menetapkan hal-hal #VALUE!
yang seharusnya ditetapkan .
c. | IMPLEMENTASI RENSTRA (3%) #VALUE! #VALUE!
Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan B
18 | penyusunan Dokumen Rencana Kerja dan #VALUE! | = #VALUE!
Target jangka menengah dalam Reastra telah e
19 | dimonitor pencapaiannya sampai dengan #VALUE! #VALUE!
tahun berjalan s




Dokumen Renstra telah direviu secara

20 berkala #VALUE! #VALUE!
II. | PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (20%) #VALUE!
PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA
2 | TAHUNAN (4%) #VALUE!
Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah
1 disusun #VALUE!
2 | Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun #VALUE!
3 | PK telah menyajikan IKU #VALUE!
4 | PK telah dipublikasikan #VALUE!
KUALITAS PERENCANAAN KINERJA
b- | TAHUNAN (10%) #VALUE!
5 | Sasaran telah berorientasi hasil #VALUE!
Indikator kinerja sasaran dan hasil program
6 | (outcome) telah memenuhi kriteria indikator #VALUE!
kinerja yang baik
7 | Target kinerja ditetapkan dengan baik #VALUE!
8 Kegiatan merupakan cara untuk mencapai #VALUE!
sasaran
Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran
9 telah didukung oleh anggaran yang memadai #VAI.‘UE!
10 | Dokumen PK telah selaras dengan Renstra #VALUE!
Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang :
11 | seharusnya ditetapkan (dalam kontrak #VALUE!
kinerja/tugas fungsi)
12 | Rencana Aksi atas Kinerja sudah ada #VALUE!
Rencana Aksi atas Kinerja telah ‘
13 | mencantumkan target secara periodik atas #VALUE!
kinerja
Rencana Aksi atas kinerja telah
14 rr'len'cant_umkar.l sub kegiatan/ k.omponen #VALUE!
rinci setiap periode yang akan dilakukan
dalam rangka mencapai kinerja
IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA
| TAHUNAN (6%) #VALUE!
15 Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan #VALUE!
dalam penyusunan anggaran
Target kinerja yang diperjanjikan telah
16 digunakan untuk mengukur keberhasilan #VALUE!
17 Rencang Aksi atas Kinerja telah dimonitor #VALUE!
pencapaiannya secara berkala
18 Rencana Aksi telah dimanfgatkgn dalam #VALUE!
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan i
B. PENGUKURAN KINERJA (25%) #VALUE! | #VALUE!
I. | PEMENUHAN PENGUKURAN (5%) #VALUE! #VALUE!
1 Telah tgrdapat mcjltka'tor kinerja utama (IKU) #VALUE! #VALUE!
sebagai ukuran kinerja secara formal e
’Ik‘ggg};at mekanisme pengumpulan data #VALUE! ' #V ALUE!
3 | Indikator Kinerja Utama telah dipublikasikan | #VALUE! #VALUE!
II. | KUALITAS PENGUKURAN (12,5%) #VALUE! #VALUE!




IKU telah memenuhi kriteria indikator yang

4 baik #VALUE!
5 | IKU telah cukup untuk mengukur kinerja #VALUE!
6 | IKU unit kerja telah selaras dengan IKU IP #VALUE!
Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja
7 | individu yang mengacu pada IKU unit kerja #VALUE!
organisasi/atasannya
8 Pen.gu!curan kinerja sudah dilakukan secara ¥VALUE!
berjenjang
9 | Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan #VALUE!
Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi
10 | dilakukan secara berkala #VALUE!
{(bulanan/triwulanan/semester)
11 Pengukuran kinerja suc}e}h dikem})a.ngkan ¥VALUE!
menggunakan teknologi informasi
III. | IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7,5%) #VALUE!
12 IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen- #VALUE!
dokumen perencanaan dan penganggaran
13 IKU tglah dimanfaatkan untuk penilaian #VALUE!
kinerja
14 | IKU telah direviu secara berkala #VALUE!
Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi
15 | digunakan untuk pengendalian dan #VALUE!
pemantauan kinerja secara berkala
C. PELAPORAN KINERJA (15%) #VALUE!
1. | PEMENUHAN PELAPORAN (3%) #VALUE!
1 | Laporan Kinerja telah disusun #VALUE!
o Laporan Kinerja telah disampaikan tepat #VALUE!
waktu
3 Lapox_'an Kinerja telah di upload kedalam #VALUE!
website
4 Laporan Kmeqa mgnyajlkan informasi #VALUE!
mengenai pencapaian IKU
II. | PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7.5%) #VALUE!
Laporan Kinerja menyajikan informasi
5 | pencapaian sasaran yang berorientasi #VALUE!
outcome
Laporan Kinerja menyajikan infoimasi
6 mengenai kinerja yang telah diperjanjikan #VALUE!
7 Lapqrgn Kinerja rpenyapkanpva!uam dan #VALUE!
analisis mengenai capaian kinerja
Laporan Kinerja menyajikan pembandingan
data kinerja yang memadai antara realisasi
8 tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya #VALUE!
dan pembandingan lain yang diperiukan
Laporan Kinerja menyajikan informasi
9 | tentang analisis efisiensi penggunaan sumber | #VALUE!
daya
Laporan Kinerja menyajikan informasi
10 | keuangan yang terkait dengan pencapaian #VALUE!
sasaran kinerja instansi
Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja
1 | dapat diandalkan #VALUE!
I PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA 4VALUE! SVALUE!

(4.5%)




O

12

Informasi kinerja telah digunakan dalam
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja

#VALUE!

13

Informasi yang disajikan telah digunakan
dalam perbaikan perencanaan

#VALUE!

14

Informasi yang disajikan telah digunakan
untuk menilai dan memperbaiki
pelaksanaan program dan kegiatan
organisasi

#VALUE! |

15

Informasi yang disajikan telah digunakan
untuk peningkatan kinerja

#VALUE!

16

Informasi yang disajikan telah digunakan
untuk penilaian kinerja

#VALUE!

D. EVALUASI KINERJA (10%)

#VALUE!

I.

PEMENUHAN EVALUASI (2%)

#VALUE!

1

Evaluasi program telah dilakukan

#VALUE!

2

Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Aksi
telah dilakukan

#VALUE!

KUALITAS EVALUASI (5%)

#VALUE!

Evaluasi program dilaksanakan dalam
rangka menilai keberhasilan program

#VALUE!

Evaluasi program telah memberikan
rekomendasi-rekomendasi perbaikan
perencanaan kinerja yang dapat
dilaksanakan

#VALUE!

Evaluasi program telah memberikan
rekomendasi-rekomendasi peningkatan
kinerja yang dapat dilaksanakan

#VALUE!

Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan
dalam rangka mengendalikan kinerja

#VALUE!

III.

PEMANFAATAN EVALUASI (3%)

#VALUE!

Hasil evaluasi program telah ditindaklanjuti
untuk perbaikan pelaksanaan program di
masa vang akan datang

#VALUE!

Hasil evaluasi Rencana Aksi telah
ditindaklanjuti dalam bentuk langkah-
langkah nyata

¥VALUE!

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA
ORGANISASI (20%)

#VALUE!

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT)
(10%)

#VALUE!

Target dapat dicapai

#VALUE!

Capaian kinerja lebih baik dari tahun
sebelumnya

#VALUE!

Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

#VALUE!

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME)
(10%)

Target dapat dicapai

Capaian kinerja ebih baik dari tahun
sebelumnya

Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

#VALUE!

#VALUE!

#VALUE!

#VALUE!

#VALUE!




HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA FVALUE!
{100%)
AA/A/BB/B
KATEGORL /cC/C/D
Catatan :
AA : >90 - 100 dengan kategori sangat memuaskan
A : >80 -90 dengan kategori memuaskan

BB : >70 - 80 dengan kategori sangat baik

B : >60 - 70 dengan kategori baik

CC : >50 - 60 dengan kategori cukup

C : >30- 50 dengan kategori kurang

D : 0 - 30 dengan kategori sangat kurang
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